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ABSTRAK

SANG DOKUMENTATOR NU

(PERJUANGAN K.H. UMAR BURHAN GRESIK JAWA TIMUR TAHUN
1927-1988 M.)

Nahdlatul Ulama adalah sebuah organisasi terbesar yang ada di Indonesia.
Pertumbuhan serta perkembangan Nahdlatul Ulama tidak bisa lepas dari peran para
ulama, salah satunya K.H. Umar Burhan Gresik. Umar Burhan lahir di Gresik pada
tahun 1913. Lahir dari keluarga yang memiliki pengaruh dan jabatan penting di NU
membuatnya familiar dengan NU sejak kecil. Gresik menjadi salah satu kota yang
dituju bagi beberapa peneliti yang akan melakukan pencarian data tentang NU.
Sumber data valid tentang NU dapat ditemukan di kediamannya. Data tersebut
merupakan salah satu hasil dari kegemaran Umar Burhan dalam menulis dan
mengabadikan sesuatu. Selain mengumpulkan surat, catatan, dan hasil diskusi pada
beberapa forum penting, K.H. Umar Burhan juga aktif dalam aktivitas ke NU-an.
Atas Kkiprah dan perjuangannya maka wajar saja jika K.H. Umar Burhan disebut
sebagai “Sang Dokumentator NU”’.

Berdasarkan uraian di atas peneliti menentukan tiga pokok pembahasan yang
pertama siapa K.H. Umar Burhan, kedua yaitu bagaimana usaha K.H. Umar Burhan
dalam mengumpulkan dokumen NU dan yang terakhir yaitu dokumen apa saja yang
dikumpulkan oleh K.H. Umar Burhan. Pendekatan yang digunakan dalam penelitian
ini adalah pendekatan biografi dan sosiologi. Selain itu peneliti menggunakan teori
peran oleh Peter Burke. Metode yang digunakan yaitu metode sejarah yang terdiri
atas empat tahapan yaitu heuristik, interpretasi, verifikasi dan historiografi.

Hasil dari penelitian menunjukkan bahwa K.H. Umar Burhan merupakan
salah satu ulama NU yang berasal dari Gresik yang memiliki kemampuan dalam
bidang arsip. Sebelum ia menduduki jabatan penting di NU, K.H. Umar Burhan
merupakan santri Tebuireng yang ditunjuk menjadi asisten pribadi K.H. Hasyim
Asy’ari. Kedekatannya dengan K.H. Hasyim Asy’ari membuatnya semakin aktif
terlibat dalam berbagai pertemuan-pertemuan besar NU. Semasa ia menduduki
beberapa jabatan di NU, K.H. Umar Burhan gemar mencatat dan mengumpulkan
dokumen-dokumen penting. Hasil dari kegemaran tersebut dapat ditemukan di
rumahnya berupa dokumen-dokumen penting berupa arsip, majalah, dan buku-buku.
Selain itu ia juga banyak mengabadikan pidato K.H. Hasyim Asy’ari ke dalam
catatan pribadinya yang kemudian ia bukukan. Buku tersebut berjudul Minal
Muktamar Ila Muktamar.

Kata Kunci : Biografi, Perjuangan, Arsip, dan Dokumentator.
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BAB |

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Nahdlatul Ulama (kebangkitan para ulama) atau disingkat menjadi NU adalah
suatu organisasi Islam terbesar! di Indonesia yang terbentuk pada tanggal 12 Rajab
1344 H./31 Januari 1926 M. dan bergerak pada bidang keagamaan, pendidikan, dan
sosial. Sebelum NU menjadi organisasi Islam terbesar yang dipimpin oleh ulama di
Indonesia, NU hanyalah sebuah perkumpulan atau komunitas yang terikat oleh
aktivitas sosial keagamaan.? NU yang didirikan di Surabaya, tentu memberikan
dampak perkembangan di daerah sekitarnya, salah satunya di Gresik. Salah satu
penyebab berkembangnya NU di Gresik adalah karena dibawa oleh para pemuka
agama atau kiai yang mengenalkan kepada para santrinya mengenai NU.
Perkembangan yang cepat ini juga didukung oleh banyaknya pesantren yang telah

memiliki jumlah santri yang lumayan banyak pada awal abad ke-20.3

!Dikutip berdasarkan hasil riset yang dikeluarkan oleh lembaga survei Lingkaran Survei
Indonesia (LSI) pada tanggal 18-25 Februari 2019. Melibatkan 1200 responden yang dilakukan
melalui wawancara secara langsung yang dipilih melalui multistage random sampling sebesar 87,8%
seorang muslim, 49,5% merupakan anggota NU. dikutip dari artikel yang berjudul “Hasil Survei LSI:
NU tak tertandingi” oleh blog resmi Laduni.id. https://www.laduni.id/post/read/67440/hasil-survei-Isi-
nu-tak-tertandingi pada tanggal 11 Maret 2021, pukul 11.45 WIB.

2Chairul Anam, Pertumbuhan dan Perkembangan Nahdlatul Ulama (Surabaya: Duta Aksara
Mulia, 2010), him. 3.

3Mustakim, Gresik dalam Lintasan Lima Zaman: Kajian Sejarah Ekonomi, Politik, Sosial,
dan Budaya (Gresik: Pustaka Eureka, 2010), him. 112,



https://www.laduni.id/post/read/67440/hasil-survei-lsi-nu-tak-tertandingi
https://www.laduni.id/post/read/67440/hasil-survei-lsi-nu-tak-tertandingi

Salah satu tokoh NU yang terkenal di kalangan masyarakat Gresik, bahkan
tingkat nasional yang turut berjuang dalam NU, yaitu K.H. Umar Burhan. K.H. Umar
Burhan lahir di Gresik pada tahun 1913, dari pasangan K.H. Burhan dan Nyai Hij.
Chodijah. Ayahnya merupakan bendahara pusat NU pada masa awal perintisan
organisasi tersebut, sedangkan ibunya adalah cucu dari K.H. Zubair yang juga
merupakan tokoh penting dalam sejarah NU.* Berada di antara keluarga yang terjun

di dunia NU menjadikannya juga memiliki keterlibatan di dalamnya.

Pada tahun 1927 Umar Burhan kecil mulai menempuh pendidikan pesantren.
la dikirim untuk berkhidmah kepada K.H. Hasyim Asy’ari untuk meneruskan
kecintaan sang ayah. Saat menimba ilmu di Pesantren Tebuireng Jombang K.H. Umar
Burhan memiliki kedekatan khusus dengan putra K.H. Hasyim Asy’ari yang
seumuran dengannya, yaitu K.H. Wachid Hasyim. Kedekatan tersebut menjadi salah
satu penyebab Umar Burhan terpilih untuk menjadi asisten pribadi K.H. Hasyim
Asy’ari.? Selama ia menjadi asisten pribadi K.H. Hasyim Asy’ari, ia rajin mencatat
pesan-pesan yang telah disampaikan oleh K.H. Hasyim Asy’ari dalam berbagai
pertemuan. Surat-surat penting, naskah pidato K.H. Hasyim, dan majalah-majalah
NU yang telah ia kumpulkan bisa ditemukan pada perpustakaan pribadi miliknya.

Semua arsip tersebut tersimpan rapi hingga saat ini.

Wawancara dengan Chisni (putra Umar Burhan), di Jl. Nyai Ageng Arem-arem Gresik,
tanggal 04 Januari 2021.
2Najmul llmi, “Mutiara yang Hilang Sang Dokumentator Ulung NU” t.t, t.p, t.t. him. 2.



Menulis merupakan kegemaran Umar Burhan sejak kecil.® Selain itu K.H.
Umar Burhan juga banyak berhubungan langsung dengan tokoh-tokoh NU seperti
K.H. Hasyim Asy’ari, K.H. Wachid Hasyim, dan K.H. Abdurrahman Wabhid.
Perpaduan dua hal tersebut menjadikan K.H. Umar Burhan memiliki akses secara
langsung dengan berbagai dokumen penting NU. Kegemarannya dalam menulis
membuatnya mengabadikan sesuatu yang menurutnya penting dan dari hasil tersebut
terkumpul banyak arsip NU. Atas perjuangan tersebut, sehingga Gus Dur
menjulukinya sebagai bank datanya NU. “K.H. Umar Burhan itu adalah disketnya

NU.”* Kira-kira seperti itulah ungkapan seorang Gus Dur.

Peneliti melakukan penelusuran data mengenai K.H. Umar Burhan dengan
mendatangi tempat dokumen penting NU tersimpan, yaitu di rumah K.H. Umar
Burhan di JIn. Nyai Ageng Arem-arem No. 36 Gresik. Peneliti juga menemukan
beberapa penghargaan yang diberikan oleh lembaga NU kepada K.H. Umar Burhan,
salah satunya adalah penghargaan sebagai “Pejuang NU Jawa Timur”. Hal tersebut
sekaligus menjadi bukti bahwa Umar Burhan patut mendapatkan pengakuan dari
masyarakat atas perjuangannya di NU. Berangkat dari hal ini peneliti merasa tertarik

untuk melakukan penelusuran tentang K.H. Umar Burhan atas perjuangannya di NU.

SWawancara dengan Vida (cucu Umar Burhan), di rumah yang dulu menjadi tempat tinggal
Umar Burhan di JI. Nyai Ageng Arem-arem Gresik, tanggal 04 Januari 2021.
41lmi, “Mutiara yang Hilang”, him. 5.



B. Batasan dan Rumusan Masalah

Berdasarkan uraian dalam latar belakang masalah di atas, dalam penelitian ini
peneliti memfokuskan kajian mengenai perjuangan K.H. Umar Burhan dalam NU
yang menjadikannya dijuluki sebagai “Sang Dokumentator NU” dari Gresik. Peneliti
membatasi penelitian ini mulai dari tahun 1927. Pada tahun ini Umar Burhan mulai
mencari ilmu di pesantren asuhan K.H. Hasyim Asy’ari yang kemudian
menjadikannya sebagai seseorang yang dipercaya sebagai asisten pribadinya,
sehingga K.H. Umar Burhan mengetahui berbagai agenda penting di dalam NU yang
kemudian ia abadikan menjadi sebuah arsip. Tahun 1988 merupakan tahun wafatnya
K.H. Umar Burhan yang menjadi batas akhir dari penelitian ini, karena pada tahun

tersebut berakhirlah perjuangannya dalam NU.

Agar penelitian ini terarah dan terfokus maka peneliti merumuskan tiga pokok

permasalahan yaitu :

1. Siapa K.H. Umar Burhan?
2. Bagaimana usaha K.H. Umar Burhan dalam mengumpulkan dokumen
NU?

3. Dokumen apa saja yang dikumpulkan oleh K.H. Umar Burhan?

C. Tujuan dan Kegunaan Penelitian
Penelitian mengenai perjuangan K.H. Umar Burhan penting untuk dilakukan.
Tujuan dari penelitian ini untuk mendeskripsikan secara rinci perjuangan K.H Umar

Burhan sebagai dokumentator NU yang akan difokuskan pada tahun 1927 hingga



tahun 1988. Selain itu dalam penelitian ini, peneliti ingin sekaligus menjelaskan

pentingnya dokumen atau arsip dalam sejarah.
Adapun kegunaan dari penelitian ini adalah:

1. Dapat dijadikan tauladan bagi setiap pembaca terkait dengan perjuangan
dalam mengumpulkan dokumen penting demi kebenaran sejarah yang akan
datang.

2. Menambah khazanah tulisan mengenai perjuangan salah satu tokoh NU yaitu
K.H. Umar Burhan.

3. Dapat dijadikan sebagai model dalam penulisan tokoh.

D. Tinjauan Pustaka

Tinjauan pustaka merupakan penelaahan terhadap karya-karya terdahulu yang
sejenis dan berhubungan dengan penelitian yang dilakukan.® Penelitian terdahulu
yang membahas tentang kiprah perjuangan K.H. Umar Burhan jarang ditemui,
meskipun demikian terdapat beberapa tulisan yang dapat dijadikan sebagai referensi.
Terdapat tiga sumber yang bisa dijadikan sebagai tinjauan pustaka dalam penelitian
ini.

Pertama, peneliti mendapatkan buku persembahan untuk keluarga besar K.H.

Umar Burhan karya Najmul 1lmi yang berjudul “Mutiara yang Hilang Sang

>Dudung Abdurrahman, Metode Penelitian Sejarah (Jakarta: Logos Wacana llmu, 1999),
him. 51.



Dokumentator Ulung NU”. Dalam buku ini penulis menggambarkan catatan hidup
K.H. Umar Burhan yang bersangkutan dengan NU. Keterkaitan dengan penelitian ini
adalah sama membahas tentang biografi Umar Burhan sang dokumentator NU. Buku
yang belum diterbitkan ini sangat membantu dalam penelitian karena bisa digunakan
sebagai sumber data berupa tulisan. Perbedaan antara buku dengan penelitian ini,
terdapat pada tambahan arsip yang belum tertuangkan dalam buku “Mutiara yang
Hilang” ini. Selain itu, peneliti juga menjelaskan usaha-usaha K.H. Umar Burhan

dalam mengumpulkan dokumen yang belum dijelaskan dalam buku ini.

Kedua, peneliti menemukan buku yang membahas mengenai K.H. Umar
Burhan karangan Ahmad Rofig, yang berjudul Jagad Kiai Gresik: Nuansa Islam
Nusantara yang diterbitkan oleh Yayasan Mataseger pada tahun 2016. Buku ini
berisikan tentang pembahasan mengenai 17 kiai dari Gresik. Pembahasan di
dalamnya berupa gambaran sekilas tentang biografi kiai dengan sekaligus
menceritakan sedikit tentang peristiwa spiritual yang telah dialami dalam kehidupan
kiai tersebut. 17 Kiai Gresik yang dibahas antara lain K.H. Fagih Maskumambang,
K.H. Abdullah Fagih Suci, dan K.H. Abdul Karim Tebuwung. Keterkaitan antara
buku dengan penelitian ini terdapat pada salah satu pembahasan yang tercantum di
dalamnya, yaitu pembahasan mengenai K.H. Umar Burhan. Dalam buku Jagad Kiai
Gresik: Nuansa Islam Nusantara ,Peneliti tidak menemukan bentuk dari usaha K.H.
Umar Burhan dalam pengumpulan dokumen NU ataupun dokumen lain yang sudah

dikumpulkan oleh K.H. Umar Burhan



Ketiga, skripsi oleh Muhimatul Aliyah yang berjudul “Peran K.H. Ahmad
Maimun Adnan dalam Memimpin Nahdlatul Ulama di Kecamatan Bungah
Kabupaten Gresik tahun 1964-2015” skripsi pada Jurusan Sejarah Peradaban Islam
Fakultas Adab dan Humaniora UIN Sunan Ampel Surabaya. Skripsi ini berisi tentang
peran K.H Ahmad Maimun dalam memimpin NU di Kecamatan Bungah Kabupaten
Gresik, yang di dalamnya membahas mengenai NU dan Gresik. Peneliti bisa
menjadikan skripsi ini sebagai rujukan data mengenai Gresik dan NU. Perbedaan
antara skripsi dengan penelitian yang akan dilakukan adalah fokus pembahasannya.
Skripsi ini membahas secara fokus mengenai peran tokoh NU yaitu K.H Ahmad
Maimun Adnan dalam memimpin NU di Kecamatan Bungah, sedangkan penelitian
ini membahas tentang biografi dan peran salah satu tokoh NU di Gresik yang akan

terfokus dalam perjuangannya dalam mengumpulkan dokumen atau arsip-arsip NU.

E. Landasan Teori

Landasan teori merupakan suatu kerangka pemikiran yang dapat berguna
untuk menangkap, menerangkan, dan menunjukkan masalah-masalah yang telah
diidentifikasikan oleh seorang peneliti. Selain itu kerangka teori juga harus mampu
menjelaskan dan memecahkan sebuah masalah yang telah dipilih. Pada umumnya,
teori dalam penelitian sejarah merupakan alat yang disusun sesuai dengan pendekatan

dan bagian bidang sejarah mana yang akan diteliti.®

®Abdurrahman, Metode Penelitian Sejarah, him. 52.



Penelitian ini menggunakan pendekatan biografi dan sosiologi. Pendekatan
biografi adalah pendekatan kualitatif terhadap individu serta pengalaman seorang
tokoh yang kemudian dituliskan untuk mengungkap pengalaman dari tokoh tersebut.’
Pendekatan biografi digunakan untuk mengetahui dan memahami latar belakang
kehidupan serta pendidikan K.H. Umar Burhan, sehingga ia memiliki peran dalam
NU. Pendekatan sosiologi adalah pendekatan yang di dalamnya akan terungkap
bagaimana golongan sosial ataupun seseorang mampu berperan, hubungan sosial
antar masyarakat, dan status sosial seseorang, yang nantinya akan membuka
bagaimana kehidupan K.H. Umar Burhan dalam lingkungan sosialnya. Dengan
pendekatan sosiologi, peneliti juga bisa terarahkan kepada proses strukturusasi

hubungan sosial antara berbagai komponen dalam penelitian.®

Terdapat tiga konsep yang akan digunakan dalam penelitian kali ini yaitu:
Pertama, konsep kiprah. Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia Kiprah secara
etimologi adalah derap aktivitas, sedangkan berkiprah berarti melakukan kegiatan
dengan semangat tinggi atau bergerak dan berusaha giat dalam sebuah bidang.®
Menurut Poerwadarminta dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia kata kiprah dapat
diartikan sebagai tindakan, aktivitas atau kemampuan kerja seseorang.’® Kata kiprah

tidak lepas dari aktivitas, namun perbedaan antara keduanya dapat ditemukan melalui

’Daud, “Antara Biografi dan Historiografi (Studi 36 Buku Biografi di Indonesia), Analisis, Vol.
X, No. 1, 2013, him. 244.

8Abdurrahman, Metode Penelitian Sejarah, him. 13.

°Departemen Pendidikan Nasional, Kamus Bahasa Indonesia (Jakarta: Pusat Bahasa, 2008),
him. 727.

1OWJS. Poerwadarminta, Kamus Besar Bahasa Indonesia (Jakarta: Balai Pustaka, 1985), him.
735.



cara atau kesungguhan dalam melakukan hal tersebut. Aktivitas berarti melakukan
sesuatu yang berhubungan dengan tindakan atau kegiatan yang dilakukan oleh
manusia, sedangkan kiprah adalah melakukan aktivitas yang disertai dengan rasa

semangat yang tinggi.

Kedua, konsep perjuangan. Perjuangan berarti usaha yang penuh dengan
kesukaran untuk mencapai sesuatu yang diinginkan. Istilah perjuangan juga
mengandung makna aktivitas mengusahakan tercapainya sesuatu tujuan dengan
menggunakan tenaga, pikiran, dan kemauan yang keras.*! Dalam mencapai sesuatu
yang diinginkan akan melewati beberapa tahap atau proses untuk mencapai tujuan
tersebut. Oleh karena itu, makna perjuangan dalam penelitian ini adalah segala

perbuatan ataupun usaha seorang tokoh dalam mencapai satu tujuan tertentu.

Ketiga, yaitu konsep dokumentator. Kata dokumentator diambil dari kata
dokumen. Dokumentator merupakan seorang yang mengumpulkan dokumen atau
seseorang yang mengabadikan sesuatu melalui gambar, tulisan ataupun suara.
Dokumentasi dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia adalah pengumpulan, pemilihan,
pengolahan dan penyimpanan informasi dalam bidang pengetahuan.? Purwono
menjelaskan dalam buku modul Konsep dan Definisi Dokumentasi bahwa kata
dokumentasi berasal dari kata dokumen yang berarti wahana informasi, data yang

terekam atau dimuat yang dapat digunakan untuk belajar, kesaksisan, penelitian, dan

1Joyomartono, dkk., Jiwa, Semangat dan Nilai-nilai Perjuangan Bangsa Indonesia
(Semarang: IKIP Semarang Press, 1990), him. 4.
2Departemen Pendidikan Nasional, Kamus Bahasa Indonesia, him. 361.
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sejenisnya.'® Dokumentasi memiliki arti yang berbeda-beda dalam penggunaannya,
seperti contoh dokumentasi dalam kepanitiaan sebuah acara berarti menyangkut
tentang pengambilan foto, reproduksi foto, dan penyebaran yang akan diperlukan
untuk kepentingan acara atau kegiatan tertentu. Berbeda dengan dokumentasi dalam
sebuah lembaga resmi yang memiliki makna sebagai pengumpulan dokumen yang

digunakan untuk kepentingan suatu hal yang bersifat lebih resmi.

Untuk menjelaskan perjuangan K.H. Umar Burhan dalam NU, peneliti
memilih teori peran dari Peter Burke yang menjelaskan bahwa setiap orang yang
menduduki posisi tertentu dalam struktur sosial akan memiliki peran tersendiri.'*
Teori tersebut dapat digunakan oleh peneliti untuk menjelaskan perjuangan K.H.
Umar Burhan dalam mengumpulkan dokumen NU, sehingga mendapatkan
pengakuan dari para ulama NU terkemuka masa kini. K.H. Umar Burhan yang pernah
menjadi asisten pribadi K.H. Hasyim Asy’ari dan juga sering menjabat kedudukan
penting di lembaga NU memiliki kapasitas untuk mengumpulkan dan mengabadikan
berbagai catatan penting menjadi sebuah dokumen. Dari teori peran yang
dikemukakan oleh Peter Burke peneliti mencoba menganalisa dan menggambarkan
hasil yang didapatkan dari kedudukan atau peran yang pernah dimiliki oleh K.H.

Umar Burhan.

3Purwono, Konsep dan Definisi Dokumentasi (Jakarta: Universitas Terbuka, 2009), him. 1.
14peter Burke, Sejarah dan Teori Sosial, terj. Mestika Zed (Jakarta: Yayasan Pustaka Obor
Indonesia, 2015), him. 68.
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F. Metode Penelitian

Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode penelitian sejarah.
Metode penelitian sejarah adalah cara atau petunjuk teknis dalam penelitian guna
untuk mengarahkan agar penelitian berjalan dengan benar dan terstruktur. Metode
penelitian sejarah dilakukan bukan semata-mata untuk menceritakan suatu peristiwa
saja, namun juga untuk menerangkan pengkajian sejarah sekaligus mengkaji tentang
sebab dan akibat dari sejarah itu sendiri.’®> Adapun langkah-langkah dalam metode

sejarah adalah sebagai berikut:
1. Heuristik

Heuristik adalah kegiatan mencari dan mengumpulkan sumber. Tahap ini
dilakukan oleh peneliti untuk mendapatkan informasi atau data yang digunakan
sebagai bahan dalam proses penelitian. Dalam tahap ini peneliti mencoba

menggali data yang bersangkutan dengan topik yang telah peneliti pilih.

Peneliti melakukan pencarian data melalui sumber-sumber tertulis seperti
buku, jurnal, skripsi ataupun artikel yang bersumber dari blog resmi. Selain itu
peneliti juga mencari tulisan-tulisan yang diterbitkan dalam majalah-majalah.
K.H. Umar Burhan merupakan tokoh NU yang belum banyak dikenal oleh
masyarakat luas, sehingga belum banyak yang menulisnya dalam sebuah bentuk

karya tulis ilmiah.

15Sartono Kartodirdjo, Pendekatan llmu Sosial dalam Metodologi Sejarah (Yogyakarta: PT
Gramedia Pustaka Utama, 1991), him. 4.
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Penelusuran data juga dilakukan melalui wawancara yang bersifat bebas
kepada keluarga atau kerabat terdekat, masyarakat sekitar tempat tinggalnya,
sejarawan, dan budayawan Gresik. Terakhir, sumber bahan penelitian ini juga
diambil melalui arsip dan hasil karya tulisan K.H. Umar Burhan yang masih

tersimpan rapi di kediamannya.

2. Verifikasi

Tahap kedua yaitu kritik yang dilakukan terhadap berbagai sumber yang

telah ditemukan. Kritik ini terbagi menjadi dua, yaitu:

a. Kiritik ekstern yaitu kritik pada sumber yang dilakukan dengan cara
melihat dari sisi luar atau fisiknya untuk mencari keaslian sumber tersebut.
Peneliti mencoba menganalisa apakah arsip yang digunakan oleh peneliti
sebagai sumber data itu asli atau palsu. Dalam tahap ini peneliti mengamati
mulai dari mengidentifikasi siapa penulisnya. Kedua yaitu dari bahasa,
kalimat, dan ungkapan-ungkapan yang digunakan. Ketiga, peneliti
mengidentifikasi dari segi penampilan luarnya seperti tinta, kertas yang
digunakan, dan tanda tangan yang terdapat pada sumber tersebut. Terakhir
peneliti juga melakukan perbandingan jika ditemukan dua sumber atau
lebih.

b. Kiritik intern yaitu Kritik dari isi untuk menentukan keshahihannya.
Untuk menentukan kredibilitas dari sumber adalah dengan cara

membandingkan isi atau kebenaran dua sumber yang telah ditemukan.



13

namun jika hanya satu yang ditemukan, maka peneliti harus bisa
menganalisa apakah isi dari data tersebut bersifat logis atau tidak.
3. Interpretasi

Tahap yang ketiga yaitu interpretasi atau peranfsiran. Data yang terkumpul
dari sumber buku, majalah, arsip hingga artikel-artikel dari blog resmi
ditafsirkan. Peneliti menggabungkan semua data yang telah dikumpulkan dan
ditafsirkan dengan menggunakan pendekatan biografis dan sosiologis, sehingga
tergambarkan latar belakang kehidupan dari K.H. Umar Burhan dan faktor yang
mempengaruhi hingga ia memiliki peran dalam NU. Teori peran yang
dikemukakan oleh Peter Burke akan mengarahkan penafsiran atas data-data yang
ada, sehingga menjadi satu rantai sejarah yang berurutan dan tersaji menjadi
bentuk tulisan biografi dan peran K.H. Umar Burhan sebagai manusia sosial yang

punya andil sebagai seorang dokumentator.

4. Historiografi

Tahap terakhir yaitu penulisan. Seperti layaknya laporan ilmiah, penelitian
sejarah itu hendaknya mampu memberikan gambaran yang tepat dan jelas
mengenai proses penelitian, baik dimulai dari tahap awal (rencana penelitian)
hingga tahap akhir (kesimpulan). Dalam penulisan peneliti menggunakan bahasa
Indonesia yang baku dan menghindari ungkapan-ungkapan yang berlebihan agar
terhindar dari subjektivitas dari sisi peneliti. Hasil dari tahap penelitian
sebelumnya akan dituliskan secara kronologis dan sistematis sesuai dengan data

yang ada.
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G. Sistematika Pembahasan
Sistematika pembahasan merupakan gambaran mengenai pemaparan data
penelitian yang diuraikan dalam beberapa bab. Pada setiap babnya akan memiliki

keterkaitan satu sama lain.

Bab | berisi tentang pendahuluan yang di dalamnya mencakup tentang latar
belakang masalah, batasan dan rumusan masalah, tujuan dan kegunaan penelitian,
tinjauan pustaka, landasan teori, metode penelitian, dan sistematika pembahasan.
Pembahasan tersebut akan menjadi titik acuan bagi pembahasan-pembahasan

selanjutnya.

Bab Il berisi tentang biografi K.H. Umar Burhan, latar belakang keluarga,
latar belakang pendidikan, kepribadian serta aktivitas dan karyanya, dan juga akhir
hayatnya. Pemaparan mengenai gambaran Gresik dan NU di Gresik akan dijelaskan
pada bab ini dengan menghubungkan antara kondisi sosial masyarakat dengan
masing-masing sub bab. Setelah mengetahui gambaran singkat mengenai biografinya,
para pembaca akan semakin mudah memahami tentang latar belakang perjuangan
K.H. Umar Burhan dalam NU dan dalam dunia politik lainnya. Peneliti juga akan
menambahkan gambaran mengenai peran dan organisasi yang pernah ia ikuti semasa

hidupnya.

Bab 1l membahas tentang usaha K.H. Umar Burhan dalam mengumpulkan
dokumen NU, dari semenjak ia masih menjadi santri sekaligus asisten pribadi K.H.

Hasyim Asy’ari, kemudian ketika ia menjabat di NU serta mengikuti beberapa
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kongres dan muktamar NU. Kegemaran K.H. Umar Burhan dalam menulis dan
mengabadikan tulisan penting tentang NU juga dibahas dalam bab ini. Selain itu
peneliti juga menambahkan arsip-arsip dan karya K.H. Umar Burhan yang tersimpan

sekaligus sedikit mendeskripsikannya.

Bab IV membahas tentang koleksi dokumen milik K.H. Umar Burhan. Peneliti
mengelompokkan pembahasan ini sesuai dengan tema, topik, dan periode arsip
tersebut. Pengelompokkan pada sub bab dapat berubah sesuai dengan data yang
ditemukan pada saat penelusuran sumber. Pembahasan ini sekaligus menjadi penutup
dalam tulisan ini dan akan dilanjutkan pada bab selanjutnya yaitu penutup dan akan

sedikit digambarkan secara sekilas dan rinci dalam kesimpulan.

Bab V penutup. Pada bab ini peneliti menjelaskan bagaimana kesimpulan dari
penjelasan yang terdapat pada bab-bab sebelumnya. Selain itu, peneliti juga
menambahkan saran untuk peneliti selanjutnya atau siapapun yang akan membahas

tema dan topik yang sama dengan penelitian ini.



BAB V

PENUTUP

A. Kesimpulan

K.H. Umar Burhan merupakan salah satu ulama NU yang berasal dari
Gresik. K.H. Umar Burhan mendapatkan julukan sebagai “Sang
Dokumentator NU”. Nama Julukan tersebut ia dapatkan berkat ketekunan
dan ketelatenannya dalam mengumpulkan dan merawat dokumen-dokumen
penting NU. Saat ini, dokumen-dokumen tersebut dapat ditemukan di
rumahnya.

Berdasarkan hasil dari penelitian ini, dapat disimpulkan bahwa K.H.
Umar Burhan merupakan salah satu ulama NU yang memiliki keahlian
dalam bidang arsip. Berkat keahlian yang dimiliki ia mampu mengumpulkan
dan menyimpan dokumen-dokumen penting. Dokumen-dokumen tersebut ia
dapatkan semasa ia aktif di NU.

Usaha K.H. Umar Burhan dalam mengumpulkan dokumen berawal
dari kedekatan Umar Burhan dengan NU yang sudah terlihat semenjak ia
kecil. Kedekatan tersebut berlanjut hingga dewasa, sehingga ia mampu
meneruskan perjuangan ayahnya di NU. untuk meneruskan perjuangan
ayahnya di NU, Umar Burhan mendapatkan perintah dari sang ayah untuk

berkhidmah kepada K.H. Hasyim Asy’ari sekaligus menempuh pendidikan

65
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di Tebuireng Jombang. Saat menempuh pendidikan di Pesantren Tebuireng,
ia terpilih menjadi asisten pribadi K.H. Hasyim Asy’ari.

Selain menjadi asisten pribadi K.H. Hasyim Asy’ari, K.H. Umar
Burhan juga sering kali melibatkan diri pada aktivitas-aktivitas ke-NU-an. la
aktif dalam kepengurusan NU mulai dari tingkat daerah hingga nasional. Hal
tersebut semakin menguatkan peran K.H. Umar Burhan di NU, sehingga ia
terus memiliki akses yang berhubungan langsung dengan kegiatan-kegiatan
penting NU. Aktivitas-aktivitas yang demikian dekat dengan NU
membuatnya memiliki akses secara langsung dengan dokumen-dokumen

penting NU.

Beberapa hal yang telah disebutkan di atas tentu didukung
kegemarannya dalam mencatat dan mengumpulkan segala sesuatu yang
penting lalu menyimpannya, sehingga hasil kerjanya dapat bermanfaat
hingga saat ini. Salah satu hasil dari perjuangan K.H. Umar Burhan adalah
buku Minal Muktamar lla Muktamar yang berisi kumpulan khutbah K.H.
Hasyim Asy’ari. Selain itu juga masih banyak dokumen penting selain NU
yang tersimpan di rumahnya. Majalah-majalah NU era awal, beberapa surat
pertemuan penting, dan buku-buku karya ulama terdahulu juga menjadi

koleksi pribadi K.H. Umar Burhan di perpustakaan pribadinya.

Selain aktif di NU, di lingkungan tempatnya tinggal K.H. Umar

Burhan dikenal sebagai panutan bagi masyarakat sekitar rumahnya. Menurut
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pendapat keluarga, K.H. Umar Burhan merupakan sosok yang lebih senang
untuk tampil di belakang layar. Maka dari itu tidak banyak masyarakat
Gresik yang mengetahui bahwa ada seorang ulama NU yang hebat di daerah

tersebut.

B. Saran
berdasarkan dari penelitian ini, peneliti menemukan beberapa kendala
yang mungkin bisa dihindari oleh peneliti-peneliti selanjutnya. Peneliti ingin
menyampaikan beberapa saran yang semoga dapat bermanfaat bagi keilmuan
serta bagi siapapun yang hendak meneliti tentang K.H. Umar Burhan. Antara
lain:

1. Penelitian ini hanya membahas sekilas tentang dokumen-dokumen yang
telah tersimpan. Kendala ini tidak bisa peneliti selesaikan karena proses
yang dilakukan oleh Tim Penyelamat belum selesai. Hendaknya peneliti
selanjutnya dapat memberikan ulasan yang lebih rinci mengenai
dokumen-dokumen tersebut.

2. Apabila terdapat penelitian lanjutan mengenai perjuangan atau usaha K.H.
Umar Burhan selama menjadi dokumentator NU, sebaiknya peneliti bisa
benar-benar menentukan siapa yang akan dijadikan sebagai narasumber
agar mendapatkan data-data yang lebih luas serta lebih mendalam tentang

topik ini.
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3. Penelitian mengenai K.H. Umar Burhan sangatlah diperlukan karena
masih belum banyak ditemukan karya tulis ilmiah yang membahas

tentangnya.
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